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Abstract: The study of condition status and identification of problems
of seagrass damage in the waters of South Kayoa District, South
Halmahera Regency aims to determine the status of seagrass ecosystem
conditions and identify problems of seagrass ecosystem damage in the
waters of South Kayoa District, South Halmahera Regency. Based on
the research results on the status of the level of damage to the seagrass
ecosystem in the waters of the South Kayoa District, South Halmahera
Regency, about the Decree of the Minister of State for the Environment
no. 200 of 2004. The station | (Pasir Putih) has an area of 61.23
significant damage. Station Il (Ngute-Ngute) damage area 49.69
moderate damage. Station Il (Posi-Posi) has an area of 39 moderate
damage. Station IV (Sagaole) Damage area 46.90 moderate damage.
Station V (Pass), with an area of 60.28, is under significant damage.
While the factors causing the seagrass damage were identified due to
natural factors in the form of waves and human factors in the form of
ship/boat mooring, ship/boat anchorage, breakwater construction,
resident settlements, dock construction, Doro (road opening in the
seagrass area), construction of public roads, fishing fish and non-fish and
seaweed cultivation.
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Pendahuluan

Tumbuhan lamun adalah tumbuhan yang
hidup dan tumbuh di bawah permukaan laut
dangkal (Permana et al., 2016). Faktor-faktor
yang mempengaruhi distribusi lamun di
perairan antara lain, cahaya, suhu, salinitas,
sedimen, dan nutrien (Dewi et al., 2016).
Lamun memiliki bunga, buah, daun dan akar
sejati serta tumbuh pada substrat berlumpur,
berpasir sampai berbatu (Sjafrie et al., 2018).

Ekosistem  lamun sudah  banyak
terancam termasuk di Indonesia baik secara
alami maupun oleh aktifitas manusia. Kegiatan
manusia seperti pengerukan, jangkar, dan
pembangunan daerah pesisir dapat merusak
pada lamun. Aktivitas tersebut apabila
dilakukan secara terus menerus akan
berdampak pada hilangnya padang lamun.
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Selain itu, peningkatan pertumbuhan penduduk
di daerah pesisir dapat mengakibatkan
hilangnya padang lamun (Kiswara, 2010).

Permasalahan yang mendasar dalam
pengelolaan ekosistem padang lamun adalah
masih kurangnya pemahaman masyarakat dan
pemerintah daerah mengenai pentingnya
peranan ekosistem padang lamun. Kepedulian
masyarakat dan pemerintah daerah terhadap
pelestarian ekosistem padang lamun belum
terbangun secara memadai. Hal ini disebabkan
karena padang lamun masih dipandang terbatas
dari segi fisiknya semata sebagai “rerumputan
yang tidak berguna”.

Strategi pengeloaan ekosistem padang
lamun di perairan Kecataman Kayo perlu
dilakukan untuk mengetahui faktor yang
menyebabkan kerusakan. Oleh karena itu
peneliti merasa perlu di lakukan kajian tentang
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status kondisi dan identifikasi permasalahan

kerusakan padang lamun di  perairan
Kecamatan Kayoa Kabupaten Halmahera
Selatan.

Bahan dan Metode

Woaktu dan lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Maret-Mei di perairan Kecamatan Kayoa
Kabupaten Halmahera Selatan Provinsi Maluku
Utara (Gambar 1).

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
Sumber: Data Primer, 2022

Jenis dan sumber data

Penelitian ini menggunakan data primer
dan data sekunder. Pengumpulan data primer
diperolen melalui observasi dan wawancara
dengan responden menggunakan Kkuesioner.
Secara khusus data primer yang diperoleh teridri
dari data aspek biofisik-kimia perairan (kondisi
perairan; kondisi ekosistem lamun), data DPSIR
(Driving force-Pressure-State-Impact-Response),

dan identifikasi pola pemanfaatan dan
permasalahan  kerusakan ekosistem padang
lamun.

Metode pengambilan dan analisis data

Pengamatan komunitas padang lamun
Pengambilan  data  padang  lamun
menggunakan metode line transect berdasarkan
panduan Seagrass Watch yang dikemabngkan
oleh Northern Fisheries Centre, Australia

((McKenzie, 2003). Adapun langkah-langkah

pengambilan data di lapangan sebagai berikut:

1. Pengambilan data dilakukan pada tiga transek
dengan panjang masing-masing 100 m dan
jarak antara satu transek dengan yang lain
adalah 50 m sehingga total luasannya 100 x
100 m2. Frame kuadrat diletakkan di sisi
kanan transek dengan jarak antara kuadrat
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satu dengan yang lainnya adalah 10 m
sehingga total kuadrat pada setiap transek
adalah 11 Titik awal transek diletakkan pada
jarak 5 — 10 m dari kali pertama lamun
dijumpai

2. Cekwaktu pasang surut sebelum menentukan
waktu ke lapangan

3. Isi lembar kerja lapangan, kondisi fisik-kimia
perairan serta informasi umum (kedalaman
air, ada tidaknya sungai, aktivitas penduduk
dan informasi lain yang bermanfaat

4. Tentukan posisi transek dan catat koordinat

(Latitude dan Longitude) serta kode di GPS
pada lembar kerja lapangan

5. Buat transek dengan menarik roll meter
sepanjang 100 meter ke arah tubir.

6. Tempatkan kuadrat 50 x 50 cm2 pada titik O
m, disebelah kanan transek. Pengamat
berjalan disebelah kiri agar tidak merusak
lamun yang akan diamati

7. Tentukan nilai persentase tutupan lamun pada
setiap kotak kecil dalam frame kuadrat

Tabel 1. Kategori presentase tutupan lamun

Kategori Nilai Penutupan
Lamun

Tutupan penuh 100

Tutupan % kotak kecil 75

Tutupan % kotak kecil 50

Tutupan ¥ kotak kecil 25

Kosong 0

8. Setelah itu, bergerak 10 meter ke arah tubir
dan ulangi tahap 6 — 9.

9. Pengamatan dilakukan setiap 10 meter
sampai meter ke-100 (Om, 10m, 20, 30m,
dst.) atau sampai batas lamun, apabila luasan
padang lamun kurang dari 100 m.

Pengumpulan data dilakukan melalui
identifikasi pola pemanfaatan dan permasalahan
kerusakan ekosistem padang lamun melalui hasil
wawancara dari 40 responden. Penentuan
responden dilakukan secara sengaja (purposive
sampling). Metode ini dilakukan dengan
pertimbangan bahwa responden adalah pihak-
pihak yang terkait langsung dengan kegiatan
pemanfaatan ekosistem dan sumberdaya lamun

Persentase tutupan lamun
a. Menghitung penutupan lamun dalam satu
kuadrat
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Lo Jumlah penutupan lamun 4 (kotak)
B 4

Ket:
PL = Penutupan lamun

b. Menghitung rata-rata penutupan lamun per
stasiun

X penutupan lamun seluruh transek

RPL (%) =

Ket:
RPL = Rata-rata penutupan lamun (%)

Y kuadrat seluruh transek

Kriteria baku pedoman penutupan status padang
lamun

Sesuai dengan Keputusan Menteri Negara
Lingkungan Hidup Nomor 200 Tahun 2004
Mencakup (Tabel 2).

Tabel 2. Status kondisi padang lamun

Tingkat Luas area Kondisi
kerusakan kerusakan (%) lamun
Tinggi >50 Baik/sehat
Sedang 30-49,9 Kurang sehat
Rendah <299 Rusak/miskin

Analisis deskriptif

Analisis deskriptif adalah suatu analisis
yang digunakan  untuk  menggambarkan
perkembangan karakteristik kondisi ekonomi dan
sosial tertentu dari suatu daerah. Beberapa

kondisi ekonomi dan sosial yang perlu
dideskripsikan misalnya, laju pertumbuhan
penduduk, pertumbuhan ekonomi, gambaran

sektor pendidikan, kesehatan dan sebagainya.
Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan
gambaran atau deskripsi suatu populasi.

Analisis DPSIR

Analisis mengenai pola pemanfaatan dan
permasalahan yang berkaitan dengan sumberdaya
padang lamun yang ada di kawasan perairan
kecamatan Kayoa Sealtan di gambarkan secara
kualitatif dengan menggunakan pendekatan
DPSIR (Driving Force, Pressure, State, Impact
and Response) yang merupakan pengembangan
dari model analisis PSR (Pressure-State-
Response) (OECD 1993 dalam Zacharias et al.
2008). Pendekatan ini didasarkan pada deskripsi
tipologi usaha, jenis sumberdaya, pola
pemanfaatan dan dampak sosial ekonomi yang
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ditimbulkan. Studi ini mengandalkan pendekatan
ex-ante dimana gambaran kerangka analisis
DPSIR sebelum dan setelah terjadi kerusakan
pada ekosistim lamun akan digambarkan secara

kualitatif melalui bantuan kuisioner yang
terstruktur.
Hasil dan Pembahasan
Aspek ekologis ekosistem lamun
Distribusi parameter lingkungan
Karakteristik ~ suatu  perairan  dan

kualitasnya ditentukan oleh distribusi parameter
fisik dan kimia perairan. Parameter fisik dan
menjadi faktor penting bagi perkembangan dan
distribusi organisme diperairan tersebut. Perairan
ekosistem lamun yang terjadis ecara ekstrim
menyebabkan distribusi organisme menjadi
berkurang. Selain itu, dapat mempengaruhi
dinamika pantai. Parameter fisika kimia yang
diukur terdiri dari suhu, salinitas, kecepatan arus,
dan PH air. Hasil pengukuran parameter kualitas
perairan di 5 stasiun penelitian diperoleh
distribusi suhu berkisar antara 31 — 34°C, salinitas
28-300/00, pH 7.7 — 7.9, kecepatan arus 0.8 —
0.10 m/det.

Suhu

Suhu merupakan faktor yang sangat
penting dalam mengatur metabolisme dan
penyebaran organisme pada suatu ekosistem
perairan. Hasil pengukuran suhu pada ke 5 lokasi
penelitian  berkisar antar 31-34°C. Hasil
pengukuranini masih dalam kondisi yang sangat
normal untuk pertumbuhan ekosistem lamun.
Menurut Berwick (1983), kisaran optimum untuk
fotosintesis lamun yaitu antara 25-35°C pada saat
cahaya penuh. Sedangkan baku mutu air laut
untuk biota laut khususnya lamun oleh Kepmen
Negara dan Lingkungan Hidup No. 51 Tahun
2004 yaitu 28-30°C, di bandingkan dengan hasil
pengukuran pada ke 5 lokasi penelitian adalah
tidak menujukkan fluktuasi yang besar.

Salinitas

Salinitas menunjukkan kandungan garam
yang ada dalam air laut, dan perbandingannya
dengan total jumlah padatan terlarut (DO) yang
ada di air laut dalam perbandingan berat. Salinitas
air laut bervariasi sebanding dengan kedalaman
(Mukhtasor, 2007). Hasil pengukuran salinitas
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pada ke 5 lokasi penelitian berkisar antara 28-
300/00. Sedangkan baku mutu air laut untuk
biota laut khususnya lamun oleh Kepmen Negara
dan Lingkungan Hidup No. 51 Tahun 2004 yaitu
33-340/00, di bandingkan dengan hasil
pengukuran pada ke 5 lokasi penelitian adalah di
luar ambang batas.
pH

Derajat keasaman atau pH digunakan
untuk menyatakan tingkat keasaman atau
kebasaan yang dimiliki oleh suatu larutan. Nilai
derajat keasaman (pH) selama penelitian
menunjukkan kisaran yang netral yaitu 7.7-7.9.
Hasil pengukuran pH antara lokasi penelitian
tidak menunjukkan fluktuasi yang besar. Kepmen
Negara dan Lingkungan Hidup No. 51 Tahun
2004 menetapkan nilai ambang batas pH untuk
biota laut yaitu 7-8.5 dan ke 5 lokasi masih berada
dalam kisaran ini.

Kecepatan arus

Kecepatan arus berhubungan sekali dengan
aliran nutrien, distribusi suhu dan memberi
pengaruh terhadap pencampuran gas atmosfir ke
dalam air sehingga kandungan oksigen yang larut
dalam air bertambah (Nybakken, 1997). Hasil
pengukuran kecepatan arus pada ke 5 lokasi
adalah 0.8-1.10 m/detik. Menurut Welch (1980)
membedakan arus dalam 5 kategori yaitu arus
sangat cepat (> 1 m/det), cepat (0.5-1 m/det),
sedang (0.25-0.50) m/det), lambat (0.1-0.25 /det),
dan sangat lambat (< 0.1 m/det). Dari hasil
pengukuran maka nilai kecepatan arus dalam
penelitian masuk dalam kategori sangat lambat
dan sangat cepat.

Persentase tutupan lamun

Analisis persentase tutupan lamun dan
rata-rata hasilnya dapat dilihat pada gambar 2.
Analisis persentase tutupan lamun pada ke 5
(lima) stasiun dapat disimpulkan bahwa rata-rata
persentase untuk stasiun satu, hasil persentase
tutupan lamun berkisar antara 25,85-55,68%,
stasiun dua persentase tutupan lamun berkisar
antara 41,48-57,95 %, stasiun tiga persentase
tutupan lamun berkisar antara 53,98 — 68,75 %,
stasiun empat persentase tutupan lamun berkisar
antara 40,9 — 64,2 %, dan untuk stasiun lima
persentase tutupan lamun berkisar antara 36,36 —
44,89%.

Rata-rata presentase tutupan tertinggi pada
ke 5 (lima) stasiun terdapat pada stasiun tiga,
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empat dan stasiun ke dua, dengan presentase
tutupan rata-rata adalah 61,0% untuk stasiun tiga,
stasiun empat 53,09 dan 50,31% rata-rata
persentase untuk stasiun kedua. Sedangkan
presentase tutupan jenis lamun terendah terdapat
pada stasiun satu dan stasiun kelima dengan rata-
rata presentase terendah 38,77% untuk stasiun
satu dan 39,72 rata-rata presentase untuk stasiun
kelima. Adanya perbedaan tutupan lamun tiap
stasiun menunjukkan adanya perbedaan pengaruh
tekanan lingkungan terhadap pertumbuhan dan
perkembangan hamparan padang lamun diantara
50,31
38,77
20

habitat tersebut.
61
0 I I I

10
Stasiun | Stasiun Il Stasiun
1]

70
60
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40
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53,09
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Gambar 2. Presentase tutupan padang lamun
Sumber: Data Primer, 2022

Jenis dan penyebaran ekosistem lamun di
perairan Kecamatan Kayoa Selatan

Lamun tumbuh subur terutama di daerah
terbuka pasang surut dan perairan pantai atau
goba yang dasarnya berupa lumpur, pasir, kerikil
dan patahan karang mati dengan kedalaman
sampai 4 meter. Ekosistem padang lamun di
perairan Kecamatan Kayoa Selatan memilki
hamparan yang sangat luas di daerah ini.
Ekosistem ini juga ditemukan di wilayah-wilayah
terdekat lainnya khususnya pada pesisir wilayah
Pulau Kayoa. Penyebaran ekosistem lamun pada
daerah penelitian seluas 240,2 ha, mulai dari
kedalaman + 0-5 meter.

Struktur komunitasnya tersusun atas 9 jenis
yaitu Thalassia hemprichii, Enhalus acoroides,
Cymodecea serrulata, Syringodium isoetifolium,
Halophila minor, Halophila ovalis, Halophila
minor, Halodule  uninerris,  Cymodecea
rotundata. Habitat padang lamun tersebar cukup
merata di perairan Kecamatan Kayoa. Hal ini
disebabkan substrat padang lamun yang
didapatkan hampir homogen pada setiap stasiun
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yakni, beprasir, pasir berkarang dan pasir
berlumpur
Identifikasi permasalahan kerusakan

ekosistem lamun di wilayah pesisir Kecamatan
Kayoa Selatan

Ancaman dan gangguan terhadap ekosistem
lamun oleh faktor Alam

Ancaman terhadap ekosistem lamun oleh
faktor alam yang teridentifikasi di perairan
Kayoa adalah aksi gelombang. Aksi gelombang
yang kuat yang terjadi pada bulan tertentu dalam
bentuk gelombang ekstrim dapat menggerus
lamun dan menimbulkan kerusakan lamun secara
nyata.

Ancaman dan gangguan terhadap ekosistem
lamun olehf faktor manusia
1. Penambatan kapal/perahu
Penambatan kapal atau perahu dalam
jangka waktu yang lama pada areal padang
lamun secara langsung mematikan lamun
yang ada dibawah kapal.
2. Penjangkaran kapal/ perahu
Kerusakan padang lamun yang
disebabkan oleh penjangkaran kapal /
perahu. Pada saat membuang dan menarik
jangkar menimbulkan kerusakan padang

lamun
3. Pembangunan breakwater (tanggul penahan
gelombang)
Pembangunan  breakwater  dapat

menimbulkan kerusakan ekosistem padang
lamun teridentifikassi terjadi hampir terjadi
disemua desa yang ada di Kecamatan Kayoa.
Selatan
Pembangunan pelabuhan /dermaga
Pembangunan pelabuhan/ dermaga
kapal disinyalir dpat menyebabkan
kerusakan lamun teridentifikasi hampir
terjadi di semua desa yang ada di kecamatan
kayoa
5. Pemukiman penduduk
Pemukiman /perumahan penduduk
dapat menimbulkan kerusakan ekosistem
lamun teridentifasi terjadi didesa Guruapin,
Bajo, Bajo laluin dan Posi-Posi
6. Doro (jalan di areal padang lamun)
Doro disinyalir dapat menimbulkan
kerusakan lamun. Hal ini disebabkan adanya
pembukaan jalan perahu di areal ekosistem
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lamun. Pembukaan jalan ini dilakukan
dengan penggerukan pasir menggunakan
sekop atau bahan peledak (dinamit) untuk
memudahkan jalur transpotasi (sampan,
motor tempel dan Kkatinting). Pembukaan
jalan ini digunakan untuk melakukan
penyeberangan di tengah-tangah ekosistem
lamun pada saat air surut/dangkal.
7. Pembangunan Jalan Umum Masyarakat
Pembangunan jalan umum dapat
menyebabkan kerusakan ekosistem padang
lamun. Selain itu juga merusak terumbu
karang karena bahan bangunan untuk
pembuatan jalan tersebut menggunakan batu
karang di laut. Pembangunan jalan ini
teridentifikasi di lakukan di Desa Laluin dan
Desa Posi-Posi,
8. Penangkapan ikan dan non ikan (kerang)
Penangkapan ikan baik dengan cara
menggunakan jarring maupun dengan cara
memanah  ikan dapat menyebabkan
kerusakan  ekositem  lamun.  Karena
penggunaan jaring dengan timah/pemberat
dapat menindis padang lamun belum lagi
lamun yang terbawa/tersangkut oleh jarring
pada saat pengangkatan jaring. Demikian
juga dengan aktivitas memanah ikan dimana

para nelayan kerap melakukan injakan
terhadap ekosistem padang lamun.
9. Budidaya rumput laut
Kerusakan lamun oleh aktivitas

budidaya rumput laut. Lamun yang tertutup
oleh rumput laut cenderung mengalami
kematian

Analisis DPSIR

Analisis DPSIR dilakukan dalam rangka
memberikan informasi yang jelas dan spesifik
mengenai faktor pemicu (driving force), tekanan
terhadap lingkungan yang dihasilkan (pressure),
keadaan lingkungan (state), dampak yang
dihasilkan dari perubahan lingkungan (impact)
dan kemungkinan adanya respon dari masyarakat
(response).

Faktor pemicu

Hasil penelitian driving force atau faktor
pemicu  kerusakan ekosistem lamun di
Kecamatan Kayoa Selatan disebabkan adanya
aktivitas manusia (antropogenik). Aktivitas
tersebut berdampak langsung (direct impact)
pada ekosistem lamun seperti pemanfaatan
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perikanan/non perikanan, penambatan kapal,
penjangkaran, pembangunan breakwater,
pemukiman penduduk, pembangunan dermaga,
pembukaan jalan di areal padang lamun,
budidaya rumput laut, dan penambangan pasir.
Selanjutnya dampak tidak langsung (indirect
impact) berupa jalur transportasi yang
mengakibatkan tingginya tingkat kekeruhan dan
pencemaran akibat tumpahan minyak.

Tekanan terhadap lingkungan

Permasalahan  sosial
masyarakat ~ Kecamatan  Kayoa
peningkatan  jumlah  penduduk,
kemiskinan dan pendidikan rendah serta
kurangnya alternatif pekerjaan lain
mengakibatkan ketergantungan yang tinggi
terhadap sumberdaya lamun. Ketergantungan ini
menimbulkan masalah terhadap sumberdaya
perikanan.

ada di
seperti
tingkat

yang

Keadaan lingkungan

Hasil pengamatan persentase tutupan
lamun dan wawancara menunjukkan adanya
kerusakan ekosistem lamun di perairan
kecamatan Kayoa Selatan. Aktivitas nelayan
(antropogenik) yang dilakukan secara terus
menerus menyebabkan terjadinya kerusakan
ekosistem lamun, penurunan stok ikan, dan

biota-biota non ikan. Ikan semakin sulit
ditangkap dan  keanekaragamannya  pun
mengalami  penurunan. Penangkapan yang
dilakukan dengan cara destruktif  juga

mengakibatkan kerusakan secara fisik pada
ekosistem lamun. Hal ini secara tidak langsung
mempengaruhi tingkat keanekaragaman hayati di
perairan Kecamatan Kayoa.
Dampak vyang dihasilkan dari
lingkungan

Kerugian akibat kerusakan sumberdaya
ekositem wilayah pesisir di kecamatan Kayoa
Selatan sangat dirasakan para pemanfaat
ekosistem  lamun  berupa  berkurangnya
pendapatan nelayan. Hasil tingkat kerusakan
ekosistem lamun di perairan Kecamatan Kayoa
Selatan mengacu pada Keputusan Menteri
Negara Lingkungan Hidup NO: 200 tahun 2004,
tersaji pada Tabel 3.

perubahan
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Tabel 3. Tingkat kerusakan padang lamun

Luas area Tingkat

Stasiun kerusakan Kerusakan
(%)

| (Pasir Putih) 61,23 Tinggi

I1 (Ngute-ngute 49,9 Sedang

I11 (Posi-posi) 39 Sedang

IV (Sagaole) 46,90 Sedang

V (Laluin) 60,28 Tinggi

Respon dari masyarakat

Respon terhadap kondisi ekosistem lamun
di kecamatan Kayoa terkait dengan pengelolaan
kawasan pesisir di Kecamatan Kayoa Selatan.
Pengelolaan kawasan pesisir adalah salah satu
respon yang dilakukan oleh institusi yang
berwenang dan didukung oleh masyarakat.
Selanjutnya respon lain dari masyarakat adalah
untuk mengatasi dampak menurunnya produksi
ikan. Hal ini dilakukan dengan penangkapan ikan
pada kawasan terumbung karang sekitarnya.
Selain itu, beberapa nelayan juga melakukan
penangkapan ikan di daerah perairan lain dengan
maksud meningkatkan pendapatan mereka.

Hasil analisis DPSIR ekosistem lamun di
perairan Kecamatan Kayoa Selatan Kabupaten
Halmahera Selatan. Selengkapnya dapat dilihat
pada Gambar 3.

Driving Force Pressure

Adanya kegiatan manusia
(antropogenik):

mlah Penduduk
rikanan

e
- Ancaman langsung ( direct n Pemukiman dan

impact)
- Dampak tidak langsung
(indirect impact)

pelabuhan
- Penambangan pasir
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Gambar 3. Skema identifikasi kerusakan padang
lamun di perairan kecamatan Kayoa Selatan (Data
Primer, 2022)
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Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa adanya
kerusakan pada ekosistem padang lamun di
perairan kecamatan Kayoa Selatan kabupaten
Halmahera Selatan. Sumberdaya ekosistem
lamun di perairan Kecamatan Kayoa Selatan
dengan luas 240.2 ha saat ini telah mengalami
kerusakan dengan kategori sedang sampai tinggi.
Kerusakan ekosistem lamun teridentifiksai
disebabkan karena faktor alam berupa
gelombang dan faktor manusia.
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